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ABSTRACT 

MINIMUM INHIBITORY CONCENTRATION (MIC) AND MINIMUM 
BACTERICIDAL CONCENTRATION (MBC) OF SUCRALFATE ON 

Aggregatibacter actinomycetemcomitans 
 

Background: Mechanical control of plaque by scaling and root planing alone is 
not possible to eliminate all pathogenic bacteria, especially in the subgingival area. 
However, the use of antibiotic therapy is associated with the development of 
antibiotic resistance in various bacterial species. Therefore, alternative drugs are 
needed that can be used as adjunctive therapy for periodontal disease. Sucralfate, 
which is commonly used as a peptic ulcer drug by forming a protective layer on an 
ulcerated surface, also has antibacterial properties. Purpose: To determine the 
concentration of sucralfate that can inhibit and kill Aggregatibacter 
actinomycetemcomitans bacteria. Method: The active pharmaceutical ingredient 
sucralfate dispersed in xanthan gum was serially diluted to obtain concentrations 
of 20%, 10%, 5%, 2.5%, 1.25%, 0.625% and 0.3125%. After that, at each 
concentration, A. actinomycetemcomitans was added and subcultured on Mueller-
Hinton Agar media, then incubated and the number of bacterial colonies growing 
on MHA media was counted to determine the Minimum Inhibitory Concentration 
(MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) values. Result: Sucralfate 
has antibacterial activity against A. actinomycetemcomitans bacteria with MIC at 
a concentration of 0.3125% and MBC at 0.625%. Conclusion: Sucralfate has the 
ability to decrease the number of A. actinomycetemcomitans bacterial colonies, so 
it has the potential to be used as an alternative drug for adjunctive therapy for 
periodontal disease. 
 
Keywords: MIC, MBC, Sucralfate, Aggregatibacter actinomycetemcomitans 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KONSENTRASI HAMBAT MINIMAL... ERZA NUDYA ELWARDAH



viii 

ABSTRAK 

KONSENTRASI HAMBAT MINIMAL (KHM) DAN KONSENTRASI 
BUNUH MINIMAL (KBM) SUKRALFAT TERHADAP BAKTERI 

Aggregatibacter actinomycetemcomitans 
 

Latar Belakang: Kontrol plak secara mekanik dengan scaling dan root planing 
saja tidak dapat mengeliminasi bakteri patogen secara menyeluruh, terutama pada 
daerah subgingiva. Sementara itu, penggunaan antibiotik sebagai terapi tambahan 
ditemukan banyak mengalami resistensi. Oleh karena itu, diperlukan obat alternatif 
yang dapat digunakan sebagai terapi tambahan penyakit periodontal. Sukralfat yang 
yang biasa digunakan sebagai obat peptic ulcer dengan cara membentuk lapisan 
pelindung permukaan yang mengalami ulserasi ternyata juga ditemukan memiliki 
daya antibakteri. Tujuan: Untuk mengetahui konsentrasi sukralfat yang dapat 
menghambat dan membunuh bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans. 
Metode: Bahan Aktif Farmasi (BAF) sukralfat yang terdipersi dalam xanthan gum 
dilakukan serial dilusi sehingga diperoleh konsentrasi 20%, 10%, 5%, 2,5%, 1,25%, 
0,625%, dan 0,3125%. Kemudian pada setiap konsentrasi ditambahkan A. 
actinomycetemcomitans dan dilakukan subkultur pada media Mueller-Hinton Agar 
untuk kemudian diinkubasi dan dihitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada 
media MHA guna menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan 
Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM). Hasil: Sukralfat memiliki daya antibakteri 
terhadap bakteri A. actinomycetemcomitans dengan KHM pada konsentrasi 
0,3125% dan KBM pada 0,625%. Simpulan: Sukralfat memiliki kemampuan 
dalam menurunkan jumlah koloni bakteri A. actinomycetemcomitans sehingga 
berpotensi untuk digunakan sebagai obat alternatif terapi tambahan penyakit 
periodontal. 
 
Kata Kunci: KHM, KBM, Sukralfat, Aggregatibacter actinomycetemcomitans 
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